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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat bahwa pentingnya memiliki pengetahuan untuk
mengelola limbah sampah dengan baik. Salah satu cara mengelola limbah
sampah yakni memanfaatkan abu menjadi bahan untuk pembuatan paving.
Sumber Informasi diperoleh dari pengamatan langsung dan wawancara kepada
kepala pengelola TPST3R yang ada di Desa Kalanganyar. Kegitan pengelolaan
abu sampah menjadi bahan pembuatan paving ini dilakukan di desa
Kalanganyar, kecamatan Sedati, kabupaten Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada beberapa tahapan dalam pengelolaan limbah
sampah berupa abu untuk bisa menjadi paving block, antara lain: Pemilahan
sampah, pembakaran sampah, pencampuran bahan baku, pencetakan paving
block, dan tahap pengeringan.

Kata kunci
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Abstract

This research uses a qualitative descriptive method to educate the public about the
importance of properly managing waste. One way to manage waste is to use ash to make
paving. Sources of information were obtained from direct observation and interviews
with the head of TPST3R management in Kalanganyar Village. Waste ash is managed in
paving materials in Kalanganyar village, Sedati sub-district, Sidoarjo district. This
research concludes that there are several stages in managing waste in the form of ash to
make paving blocks, including sorting waste, burning waste, mixing raw materials,
printing paving blocks, and the drying stage.
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Pendahuluan

Kantong plastik menjadi penyumbang sampah plastik terbesar karena masyarakat telah menggunakan mencapai lebih
dari 100 miliar pertahun. (Thomas et al., 2019) Pemilahan sampah merupakan suatu kegiatan mengelompokkan dan
memisahkan sampah sesuai dengan jenisnya. Sedangkan pewadahan merupakan kegiatan pengumpulan sampah
sementara dalam suatu wadah individual atau komunal di tempat sumber sampah dengan mempertimbangkan jenis-
jenis sampah (Widodo, Marleni and Firdaus, 2018). Jika dibandingkan dengan negara maju, kita masih belum
mengeksplorasi upaya pembuangan sampah dalam bentuk komposting, daur ulang, dan insinerasi. Upaya ini perlu
dipertimbangkan mengingat semakin meningkatnya timbulan sampah dari tahun ke tahun. Jumlah timbulan sampah
di tahun 2025 diproyeksikan mencapai 70.8 juta ton (Andina, 2019).

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam yang
berbentuk padat. Sampah merupakan suatu hal yang menyebabkan timbulnya masalah kesehatan dan pencemaran
lingkungan apabila sampah mengalami penumpukan dan tidak segera diatasi (Lating and Dolang, 2022). Sampah
adalah material sisa yang tidak dibutuhkan diakhir suatu proses dan belum memiliki nilai ekonomis. Sampah
merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas manusia sehari-hari (Hartono, 2008). Dari definisi yang teah diuraikan
diatas dapat disimpulkan sampah merupakan suatu hal yang diperoleh dari sisa kegiatan sehari-hari manusia yang
sudah tidak dibutuhkan sehingga apabila mengalami penumpukan dan tidak segera diatasi atau dicari alternatif
penyelesaiannya maka akan dapat menimbulkan masalah kesehatan dan pencemaran lingkungan.

Sampah yang dibiarkan sedikit demi sedikit akan menjadi banyak dan mengalami penumpukan. Penumpukan
sampah yang berlebih dan dihiraukan akan menimbulkan masalah yang serius. Masalah yang muncul akibat dari
penumpukan sampah antara lain pencemaran lingkungan, banjir, penyakit, dan lain sebagainya (Artiyani, 2010). Selain
menurunkan higienitas dan kualitas lingkungan, sampah juga seringkali diremehkan dan dipandang tidak bermanfaat
dan tidak memiliki nilai. Apabila dikelola dengan baik dan dengan kreativitas, sampah yang awalnya tidak memiliki
nilai dapat disulap menjadi barang yang sangat bermanfaat dan nilai jual yang tinggi. Banyak produk olahan yang dapat
dihasilkan dari sampah (Hartono, 2008).

Desa Kalanganyar adalah salah satu desa di Sidoarjo yang memiliki luas 2.923 HA dan memiliki jumlah penduduk
kurang lebih 4.807 jiwa pada tahun 2022. Melalui banyaknya masyarakat yang ada, sampah yang dihasilkan pun juga
semakin banyak. Beberapa upaya telah dilakukan untuk perberdayaan sampah yang ada di Desa Kalanganyar. Mulai dari
pemilahan sampah plastik, sampah basah, sampah kering, hingga limbah ikan. Sampah yang tidak dapat digunakan untuk
kerajinan akan melalui proses pembakaran. Hasil dari proses pembakaran sampah akan dikelola menjadi suatu produk
yang bermanfaat. Produk tersebut biasanya digunakan pada area lintasan untuk menghindari terjadinya lumpur,
kesesuaian estetika, serta mempermudah dalam pembersihan (Siregar, 2019).

Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sukarela yang dilakukan untuk membalas budi kepada masyarakat
sekitar dan masyarakat luas (FD, Muslimatun and Damayanti G, 2019). Ada beberapa aspek dalam pengabdian kepada
masyarakat yang harus dilakukan untuk terciptanya masyarakat yang beradab yakni aspek dalamsegi budaya, karakter
dan pola pikir (Firdaus et al., 2022). Pengabdian masyarakat di Sidoarjo berupa peranan mahasiswa dalam membentuk desa
wisata sebagai destinasi pariwisata (Bima et al., 2024), penataan ruang terbuka dengan plang denah lokasi, ecobrik, dan
spot foto sebagai icon promosi desa wisata pesisir (Wildan et al., 2024) telah dilaksanakan. Namun, pengabdian masyarakat
terkait inovasi pemanfaatan limbah sampah belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat bahwa pentingnya memiliki pengetahuan untuk mengelola limbah sampah
dengan baik.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan eksperimental. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh
langsung melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari eksperimen yaitu dengan melakukan
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pemilahan sampah plastik berjenis PET yang menjadi bahan baku pembuatan paving block. Sampah plastik berjenis PET
kemudian diolah melalui beberapa proses hingga menjadi paving block. (Aryani, Wijanarko, & Purwandari, 2022, p. 2).

Observasi dilakukan dengan mengunjungi secara langsung lokasi yang menjadi objek penelitian yakni TPS3R Sopo
Nyongko Desa Kalanganyar. Selain itu pengabdi UNUSIDA ikut serta dalam proses pemilahan sampah yang dibedakan
menjadi beberapa bagian, antara lain sampah berbahan plastik, sampah basah, hingga sampah rumah tangga.

Metode wawancara dilakukan secara langsung dengan salah satu pengelola TPS3R Sopo Nyongko. Wawancara
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada di Desa Kalanganyar tepatnya mengenai
pengelolahan limbah sampah yang ada di TPS3R Sopo Nyongko. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Juli
hingga Agustus tahun 2023.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Permasalahan mengenai sampah telah banyak terjadi di seluruh daerah di Indonesia, seperti semakin banyaknya limbah

sampah yang dihasilkan oleh masyarakat, kurangnya tempat yang dijadikan sebagai pembuangan sampah, menjadi
sumber polusi air, udara, dan tanah. Untuk menangani permasalahan yang banyak terjadi, maka perlu dilakukannya
alternatif pengelolaan sampah-sampah tersebut. Pengelolaan yang dilakukan yakni pemanfaatan abu sampah menjadi
paving block. Adapun tahap-tahap pengelolaannya, antara lain.
A.  Pemilahan Sampah
Pemilahan sampah plastik merupakan langkah awal yang harus dilakukan untuk membuat paving block dari bahan
dasar plastik. Hal ini dikarenakan tidak semua sampah plastik dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
paving block. Jenis-jenis plastik yang dapat digunakan sebagai bahan baku paving block Plastik PET yang biasa
digunakan untuk membuat toples dan botol minuman, memiliki kekuatan mekanik yang tinggi, transparan, dan

. Pemilahan Sampah )

B. Pembakaran Sampah
Setelah melalui proses pemilahan sampah, langkah selanjutnya yakni pembakaran sampah seperti yang ditunjukkan
pada gambar 2. Sampah tersebut akan dibaka di dalam tungku-tungku besar yang berada di TPS3R KSM Sopo
Nyongko, Kalanganyar. Pembakaran sampah tersebut tidak menimbulkan asap hitam yang akan mencemari udara.

o o
Gambar 2. Pemilahan Sampah
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C.  Pencampuran Bahan Baku
Proses pembuatan paving block dimulai dengan pencampuran bahan baku paving block, yakni semen, pasir, dan juga
abu sampah seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. Sebelum dicampur menjadi satu, pasir dan abu sampah diayak
terlebih dahulu sampai halus. Namun untuk pasir dibagi atas pasir halus dan pasir kasar. Kemudian, pasir yang

™

diayak kasar dan abu sampah dicampurkan dengan semen. Lalu, ditambahkan air dan diaduk sampai merata.

Gambar 3. Pemilahan Sampah

Paving block yang akan dibuat memiliki dua warna, yakni abu-abu dan juga warna merah seperti yang ditunjukkan
pada gambar 4. Maka dari itu pasir yang diayak kasar diberi pewarna merah, kemudian dicampur dengan air.

»

Gambar 4. Pemilahan Sampah

D. Pencetakan Paving Block
Gambar 5 menunjukkan tahap adukan semen, pasir dan abu sampah siap dicetak. Dikarenakan paving block yang akan
dibuat dengan dua warna, maka pasir berwarna merah dimasukkan terlebih dahulu ke dalam cetakan, kemudian
ditambahkan dengan pasir halus, dan diakhiri dengan adukan semen, abu sampah dan juga pasir, kemudian ditekan
selama tiga menit. Proses pencetakan ini harus dilakukan dengan cepat, hal ini dikarenakan adanya campuran semen

Gambar 5. Proses Pencetakan Paving Block

E. Pengeringan
Pada tahap ini, paving block akan dikeringkan apabila semua bahan yang ada di dalam cetakan sudah terasa padat dan
merata seperti yang ditunjukkan pada gambar 6. Apabila sudah terasa padat dan merta, maka paving block akan
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dikeluarkan dari cetakan dan akan dikeringkan. Proses ini biasanya membutuhkan kurang lebih 1 sampai dengan 2
hari, dan paving block siap untuk digunakan.

':: _,’k ~ . :
Gambar 6. Proses Pencetakan Paving Block
Limitasi

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada tingkat desa atau kelurahan yaitu Desa Kalanganyar
di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo.

Kesimpulan

Edukasi tentang pemanfaatan limbah sampah berupa abu ini merupakan salah satu cara untuk keluar dari masalah
masalah yang sering terjadi di Indonesia. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk pemanfaatan limbah sampah, salah
satunya inovasi dilakukan oleh Pengelola TPST3R “Sopo Nyongko’ Desa Kalanganyar ini untuk pemanfaatan limbah
sampah menjadi bahan campuran untuk pembuatan paving block. Dari hasil penelitian Inovasi pemanfaatan limbah
sampah yakni abu menjadi paving block, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa tahapan dalam pengelolaan limbah
sampah berupa abu untuk bisa menjadi paving block, antara lain: Pemilahan sampah, pembakaran sampah, pencampuran
bahan baku, pencetakan paving block, dan tahap pengeringan.
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